BAB III
METODE PENELITIAN

A. JENIS PENELITIAN 
       Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif yang memperoleh data berbentuk angka-angka  dan analisis menggunakan statistik (Sugiyono,2010). Penelitian ini membahas Pengaruh Penyuluhan Kesehatan Tentang Kanker Serviks Terhadap Pengetahuan Wanita Usia Subur di Pekon Labuhan Mandi Kabupaten Pesisir Barat tahun 2018.

B. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN
1. Waktu Penelitian : Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Februari 2019
2. Tempat Penelitian :  Penelitian ini dilaksanakan di Pekon Labuhan Mandi Kabupaten Pesisir Barat tahun 2019

C. RANCANGAN PENELITIAN 
 (
48
)  Rancangan penelitian bersifat Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan Pre Eksperimen dengan rancangan One Group Pretest Post test. (Notoatmodjo, 2012).  Sesuai dengan tujuan peneliti yaitu untuk mengetahui Pengaruh Penyuluhan Kesehatan Tentang Kanker Serviks Terhadap Pengetahuan Wanita Usia Subur di Pekon Labuhan Mandi Kabupaten Pesisir Barat tahun 2018
10




D. SUBYEK PENELITIAN
1. Populasi
      Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kuanitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peniliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010).
      Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Wanita usia Subur      (WUS ) di Pekon Labuhan Mandi yang berjumlah 288 orang ( data tahun 2017)
2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti (Notoatmodjo, 2012). Dalam menentukan jumlah besarnya sampel kami menggunakna rumus sebagai berikut :


Keterangan:
N= Besar Populasi
n= Besar Sampel
d²= Tingkat kepercayaan/ ketepatan (presisi) yang diinginkan= 10% (0,1)


	= 74,2 =75 responden 
Pada penelitian ini sampel yang digunakan berjumlah 75 responden.

3. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik sampel dalam penelitian ini menggunakan random Sampel, yaitu jenis cluster random  sampling  dimana  teknik pengambilan sampel yang didasarkan pada kelompok yang ada pada populasi dan dilakukan secara random, pada penelitian ini sampel terbagi pada 3 dusun di Pekon Labuan Mandi yaitu 
	Dusun
	Populasi
	Perhitungan
	Sampel

	Dusun 1
	96
	96//288*75
	25

	Dusun 2
	97
	97/288*75
	25

	Dusun 3
	95
	95/288*75
	25



Adapun kriteria inklusi pada penelitian ini adalah :
1) WUS yang Berdomisili di Pekon Labuhan Mandi
2) Bersedia menjadi responden tanpa paksaan
Adapun  kriteria ekslusi pada penelitian ini adalah :
1) Memiliki penyakit kanker servik atau gejala yang mengarah kekanker serviks
2) Kader posyandu
3) Tidak bersedia menjadi responden
4) Tidak bisa membaca 
 

E. VARIABEL PENELITIAN
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. (Sugiyono, 2010)
Pada penelitian ini variabel yang digunakan meliputi :
1. Variabel Independen (variabel bebas) 
      	Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). (Sugiyono, 2017). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penyuluhan kesehatan
 2. Variabel Dependen (variabel terikat)
       Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. (Sugiyono, 2010). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Pengetahuan tentang Kanker servik.

F. DEFINISI OPERASIONAL
       Definisi operasional bermanfaat untuk mengarahkan kepada pengukuran atau pengamatan terhadap variabel-variabel yang bersangkutan serta pengembangan istrumen (alat ukur). Untuk membatasi ruang lingkup atau pengertian variabel-variabel diamati/diteliti, perlu sekali variabel-variabel tersebut dibatasi batasan atau definisi operasional (Notoatmodjo, 2012).
Untuk lebih memahami dan menyamakan pengertian maka pada penelitian ini perlu disusun beberapa definisi operasional sebagai berikut :

Tabel 1. Definisi Operasional
	No.
	Variabel
	Definisi Operasional
	Cara Ukur
	Alat Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	1.
	Penyuluhan Kesehatan 
	Upaya untuk mempengaruhi orang lain baik individu, kelompok atau masyarakat agar mengetahui tentang bahaya kanker serviks.
	Penyuluhan
	Lembar balik, leaftleat
	-
	-

	2
	Pengetahuan 
	kemampuan  ibu  menjawab pertanyaan tentang kanker serviks  sebelum dan sesudah diberi penyuluhan meliputi pengertian, tanda gejala, penyebab, cara pencegahan
	Mengisi Kuesioner 
	Kuesioner
	Skor nilai 0-100

	Rasio 



G. PENGUMPULAN DATA
 	Sebelum melakukan pengumpulan data sebaiknya dilihat alat ukur pengumpulan data tersebut agar dapat memperkuat hasil penelitian. Alat ukur pengumpulan data pada penelitian  ini berupa kuesioner tentang pengetahuan kanker serviks. Adapun proses pengumpulan data penelitian adalah :
1. Meminta surat izin untuk melakukan pengumpulan data dari Universits Aisyh ke pekon Labuhan mandi 
2. Melakukan studi pendahuluan 
3. Meminta data jumlah WUS drari Puskesmas
4. Memberikan surat izin penelitian ke lokasi penelitian
5. Mengumpulkan WUS per dusun  ke Balai Desa
6. Menjelaskan tujuan penelitian
7. Memberikan infomed consent ke responden.
8. Membagikan kuesioner sebelum penyuluhan
9. Melakukan penyuluhan
10. Membagikan kuesioner pada tahap post test
11. Mengucapkan terimakasih dan melakukan pengolahan data

H. Uji Validitas Dan Reliabilitas
1. Uji Validitas
Uji validitas berasal dari kata Validity yang mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam mengukur suatu data.
Tehnik yang digunakan adalah Kolerasi product moment (r)
Keputusan Uji:
a. Bila r hitung lebih besar dari r tabel maka Ho ditolak, artinya variabel valid
b. Bila r hitung lebih kecil dari r tabel maka Ho diterima, artinya variabel tidak valid.
      Apabila kuisioner tersebut telah memiliki validitas konstruk berarti semua item (pertayaan) yang ada didalam kuisioner itu mengukur konsep yang kita ukur (Notoadmodjo, 2010). 
      Valid tidaknya suatu instrumen dapat dilihat dari nilai koefisien korelasi antara skor item dengan skor totalnya pada taraf signifikan 5%, item – item yang tidak berkorelasi secara signifikan dinyatakan gugur.
      Uji validitas ini dilakukan di Pekon Pesisir Tengah yaitu sebanyak 30 sampel. Karena Pekon Pesisir tengah memiliki karakteristik responden yang hampir sama dengan lokasi penelitian Soal yang diujikan mencakup soal variabel pengetahuan dari seluruh soal yang teruji semua soal dinyatakan valid dengan r hitung > dari  r tabel (0,374). Tabel berikut adalah hasil uji validaitas dan realibilitas  
Tabel. 3.2
Hasil Uji Validitas
	Nomor item
	Korelasi item soal
	Alpha Cronbach

	Variabel Pengetahuan

	Pertanyaan 1
	0,933
	0,988

	Pertanyaan 2
	0,933
	

	Pertanyaan 3
	0,844
	

	Pertanyaan 4
	0,844
	

	Pertanyaan 5
	0,971
	

	Pertanyaan 6
	0,971
	

	Pertanyaan 7
	0,971
	

	Pertanyaan 8
	0,971
	

	Pertanyaan 9
	0,971
	

	Pertanyaan 10
	0,971
	



      Reliabilitas dilakukan dengan cara one shot atau diukur sekali saja. Pengukuran reabilitas dimulai dengan menguji validitas terlebih dahulu. Jadi jika sebuah pertanyaan tidak valid, maka pertanyaan tersebut dibuang. Pertanyaan yang sudah valid kemudian baru secara bersama diukur reabilitasnya. Pada tabel di atas, Keputusan reabilitasnya adalah r alpha variabel pengetahuan (0,988)  > r tabel ( 0,6) ,  variabel tersebut reliabel dengan kosistensi intrumen sangat baik. Reliabilitas data diuji dengan menggunakan Alpha cronbach dengan bantuan komputer. Interpretasi nilai reliabilitas instrument berpedoman pada ketentuan sebagai berikut :
a. Jika nilai alpha < 0,6 	: Kosistensi instrumen kurang
b. Jika nilai alpha ≥ 0,7 	: Kosistensi instrumen baik
Jika nilai alpha ≥ 0,8	: Kosistensi instrumen sangat baik
H. PENGOLAHAN DATA
      Pengolahan data merupakan salah satu bagian rangkaian kegiatan penelitian setelah pengumpulan data. Agar analisis penelitian menghasilkan informasi yang benar, paling tidak ada empat tahapan dalam pengolahan data yang harus dilalui, yaitu 
1. Editing
       			Merupakan kegiatan untuk melakukan pengecekan isian formulir atau kuesioner apakah jawaban yang ada di kuesioner sudah lengkap, jelas, relevan dan konsisten. 
2. Coding
       			Merupakan kegiatan mengubah data berbentuk huruf menjadi data berbentuk angka/bilangan. Kegunaan dari coding adalah untuk mempermudah pada saat analisis data dan juga mempercepat pada saat entry data.
3. Processing
     		Setelah semua kuesioner terisi penuh dan benar, serta sudah melewati pengkodean, maka langkah selanjutnya adalah memproses data agar data yang sudah di-entry dapat dianalisis. Pemrosesan data dilakukan dengan cara mengentry data dari kuesioner ke paket program komputer. Salah satu paket program yang sudah umum digunakan untuk entry data adalah paket program SPSS for Windows


4. Cleaning 
Merupakan kegiatan pengecekan kembali data yang sudah di-entry apakah ada kesalahan atau tidak (Hastono, 2016).

I. ANALISA DATA
1. Analisis Univariat
Analisa univariat di lakukan pada suatu variabel dari hasil penelitian, yang bertujuan untuk menjelaskan atau mendiskripsikan karakteristik dari setiap variabel penelitian. Pada umumnya dalam analisis ini hanya menghasilkan distribusi dan presntase dari setiap variabel yang di teliti (Notoatmodjo, 2012).
a) Rata-rata hitung (mean)
Rata-rata hitung adalah nilai tengah yang paling sering digunakan dalam menganalisis data, sering hanya disebut rata-rata atau mean.
b) Modus
Modus adalah nilai atau hasil pengukuran yang sering diperoleh dari sebuah penelitian.
c) Median (nilai tengah)
Rumus dari nilai tengah atau median  adalah: Me = (n + 1) : 2
a) Maximum
Maximum adalah nilai terbesar dari hasil pengukuran.
b) Minimum
Minimum adalah nilai terendah atau terkecil dari  hasil pengukuran

2. Analisa Bivariat.
			Analisa bivariat yang di lakukan terhadap dua variabel yang di duga berhubungan dengan atau berkolerasi (Notoatmodjo, 2012).      
  	        Dalam penelitian ini analisis bivariat uji statistik yang di gunakan adalah T-test dependent  di gunakan untuk mengetahui perbedaan mean dua kelompok data dependen berbentuk katagorik dan numerik dengan rumus :

T0 
Keterangan :
X1 – X2	:  Mean pengukuran 1 dan 2
d2		: Kuadrat selisih simpangan dengan mean simpangan
df		: n-1
Su mber : (Notoatmodjo, 2012).
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